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Abstract

This study aims to determine the effect of brand image, price, product quality
and promotion on buying interest in Ventela shoes. This research method is
quantitative research with data collection techniques using questionnaires
processed by SPSS 16. The analytical tools used are percentage analysis, classical
assumption test, simple regression analysis, multiple regression analysis, t test
and F test. Based on the analysis results of the t test, it is explained that brand
image, price, product quality and promotion partially have a positive and
significant effect on buying interest in Ventela shoes, where each independent
variable, namely brand image, price, product quality and promotion, has a t sig
value <0.05, namely 0.000. Based on the results of the F test, it is explained that
brand image, price, product quality and promotion simultaneously have a positive
and significant effect on buying interest, where the F sig value is 0.000 <0.05.

Keywords: Brand Image; Price; Product Quality; Promotion; Purchase
Intention

—---------------------------------------------------------------------------------

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh citra merek, harga, kualitas produk
dan promosi terhadap minat beli sepatu Ventela. Metode penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang diolah SPSS 16. Alat analisis yang digunakan adalah analisis presentase, uji
asumsi klasik, analisis regresi sederhana analisis regresi berganda, uji t dan uji F.
Berdasarkan hasil analisis dari uji t dijelaskan bahwa citra merek, harga, kualitas
produk dan promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli sepatu Ventela, dimana masing masing variabel independen yaitu citra
merek, harga, kualitas produk dan promosi memiliki nilai t sig < 0,05 yaitu 0,000.
Berdasarkan hasil uji F dijelaskan bahwa citra merek, harga, kualitas produk dan
promosi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli,
dimana nilai F sig sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Citra Merek, Harga, Kualitas Produk, Promosi, Minat Beli
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi sekarang ini,

perdagangan bebas merupakan fenomena
yang harus ditanggapi dengan matangnya
kemauan sebagai faktor produksi suatu
perusahaan. Membendung dampak
perdagangan bebas sekarang ini sulit dan
setiap negara di dunia ini merasakannya.
Perusahaan harus bersiap sematang mungkin
agar tidak kewalahan dengan kemajuan
globalisasi di dunia. Untuk mengembangkan
perusahaan, perusahaan harus lebih kreatif
dan inovatif agar tidak ketinggalan dengan
perusahaan lainnya. Persaingan ketat dalam
perdagangan tidak saja menimpa pada satu
jenis perusahaan saja, namun juga berlaku
pada hampir semua jenis perusahaan salah
satunya adalah industri sepatu. Di Indonesia
sendiri perkembangan industri sepatu
mengalami kemajuan yang sangat pesat, saat
ini perindustrian sepatu sangat berperan
penting dalam sektor pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, karena industri sepatu telah
mampu memproduksi sepatu dalam jumlah
besar dengan jumlah perusahaan kurang
lebih 388 perusahaan.

Di Indonesia sendiri jenis sepatu yang
paling banyak diminati adalah sneakers. Tren
penggunaan sneakers yang awalnya
merupakan sepatu olahraga, kini bergeser
menjadi sepatu serbaguna yang dapat
digunakan dalam berbagai kesempatan. Mulai
dari menunjang penampilan ketika
berjalan-jalan di mall, hangout bersama
teman, hingga pergi bekerja. Apalagi saat ini
banyak perusahaan, terutama startup, yang
membebaskan karyawannya untuk
mengenakan sneakers ke kantor.

Dengan melihat banyaknya jumlah
industri sepatu yang berkembang di
Indonesia, maka setiap perusahaan akan
saling bersaing untuk memenangkan pangsa
pasar. Salah satu langkah yang diterapkan
perusahaan dalam membedakan produknya
dengan produsen lain dengan
memperkenalkan identitasnya melalui merek.
Keberadaan merek memudahkan konsumen
untuk mengenali sebuah produk. Ciri khas
merek dapat membangun persepsi dan
membentuk citra merek. Perusahaan harus
memiliki citra merek yang baik, karena citra

merek tersebut akan memberikan dampak
kepada persepsi konsumen, dimana
konsumen akan memiliki kesan positif
terhadap merek tersebut. Hal ini merupakan
salah satu cara agar produk mempunyai
posisi strategis di pasar dan mampu bertahan
di pasaran dengan jangka waktu yang
Panjang serta dapat bersaing dengan produk
lainnya di pasaran. Menurut Wijanarko dan
Susanto (2004:80) citra merek mempunyai
peran penting yaitu untuk membedakan
suatu perusahaan atau produk dengan yang
lain. Citra merek inilah salah satu faktor
minat beli konsumen .

Menurut Shahnaz (2016) minat beli
adalah ketertarikan konsumen terhadap suatu
produk dengan mencari informasi tentang
kualitas produknya, fitur produk, dan
desainnya yang menarik sehingga muncul
dorongan dalam membangun kepercayaan
atas hasil informasi yang didapat dan
mempertimbangkan risiko yang dapat
ditimbulkan. Selain citra merek, terdapat
harga dan kualitas yang juga menjadi faktor
penting yang mendasari minat membeli
konsumen. Apabila sebuah produk memiliki
kualitas yang baik ditambah harga yang
terjangkau, konsumen cenderung akan
memutuskan untuk membeli produk tersebut.
Konsumen cenderung mencari harga
terendah dengan kualitas terbaik, karena
produk murah dengan kualitas unggul akan
lebih banyak disukai (Firmansyah.2018).
Sepatu sneakers merek lokal juga sedang
ramai dibicarakan oleh masyarakat karena
memiliki harga terjangkau serta kualitas yang
baik. Salah satu sepatu sneakers merek lokal
yang menjadi perbincangan beberapa waktu
lalu adalah Ventela, beberapa artis, seperti
Imam Darto dan Gading Martin memberikan
tanggapan mengenai sepatu tersebut.
Ventela adalah sepatu merek lokal asal
Bandung yang pertama kali diperkenalkan
oleh Wiliam Ventela pada tahun 2017 dan
dipasarkan melalui sosial media Instagram
resminya, beberapa e-commerce dan reseller
mematok harga dengan kisaran harga mulai
dari 170 ribu rupiah (Shopee.com, 2022).
Selain harga dan kualitas strategi promosi
yang dilakukan Ventela juga banyak
dibicarakan karena berkolaborasi dengan
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berbagai pihak, seperti desainer, artis, dan
beberapa merek besar lain salah satunya
adalah NeverTooLavish yang merupakan
custom designer langganan Presiden Jokowi.

KAJIAN PUSTAKA
1. Citra Merek

Definisi citra merek menurut Kotler &
Keller (2009) adalah persepsi yang dimiliki
oleh konsumen saat pertama kali mendengar
slogan yang diingat dan tertanam di benak
konsumen. Menurut Dinawan (2010)
konsumen cenderung membeli merek yang
sudah dikenal karena mereka merasa aman
dengan sesuatu yang dikenal dan
beranggapan merek yang sudah dikenal
tersebut kemungkinan bisa diandalkan dan
kualitasnya dapat dipertanggung jawabkan.

2. Harga
Menurut Kotler (2007) harga

merupakan sejumlah uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari
nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat-manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut.
Harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang memberikan pendapatan
bagi organisasi. Secara sederhana harga
dapat diartikan sebagai jumlah (satuan
moneter) dan atau aspek lain (non moneter)
yang mengandung utilitas atau kegunaan
tertentu untuk mendapatkan suatu produk
(Tjiptono,et.al, 2021:231).

3. Kualitas Produk
Kualitas (quality) adalah totalitas fitur

dan karakteristik produk atau jasa yang
bergantung pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau
tersirat (Kotler & Keller, 2012:143). Kualitas
produk merupakan pemahaman bahwa
produk yang ditawarkan oleh penjual
mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki
oleh produk pesaing oleh karena itu
perusahaan berusaha memfokuskan pada
kualitas produk dan membandingkannya
dengan produk yang ditawarkan oleh
perusahaan pesaing (Ghristian, 2016).

4. Promosi
Kotler (2010:173) mengemukakan

bahwa promosi penjualan adalah insentif
jangka pendek untuk mendorong pembelian
atau penjualan dari suatu produk atau jasa.
Tujuan promosi menurut Kismono (2001:374)
yaitu: (1) Memberikan informasi pada
konsumen potensial mengenai produk yang
ditawarkan, dimana konsumen bisa membeli
dan berapa harga yang ditetapkan; (2) Untuk
meningkatkan penjualan; (3) Agar tingkat
penjualan perusahaan tidak mengalami
penurunan (Menstabilkan penjualan); (4)
Untuk memposisikan produk; (5) Untuk
membentuk citra produk.

5. Minat Beli
Menurut Nulufi & Murwatiningsih (2015)

konsumen yang telah memiliki sikap positif
terhadap suatu produk atau merek, akan
menimbulkan minat pembelian terhadap
produk atau merek tersebut. Menurut Kotler
(2005), minat adalah suatu responden efektif
atau proses merasa atau menyukai suatu
produk tetapi belum melakukan keputusan
untuk membeli. Menurut Kinnaer & Taylor
dalam Tjiptono (2007), minat beli adalah
tahap kecenderungan responden untuk
bertindak sebelum keputusan membeli
benar-benar dilaksanakan.

6. Hipotesis
Menurut Marihot & Manuntun (2014:61)

hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yanga ada pada
perumusan masalah penelitian. Dikatakan
jawaban sementara oleh karena jawaban
yang ada berdasarkan tinjauan teori dan
penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian
ini adalah :
● H1 : Terdapat pengaruh citra merek

terhadap minat beli sepatu Ventela di
Provinsi Yogyakarta

● H2 : Terdapat pengaruh harga terhadap
minat beli sepatu Ventela di Provinsi
Yogyakarta

● H3 ; : Terdapat pengaruh promosi
terhadap minat beli sepatu Ventela di
Provinsi Yogyakarta

● H4 : Terdapat pengaruh promosi
terhadap minat beli sepatu Ventela di
Provinsi Yogyakarta

● H5 : Secara simultan terdapat pengaruh
citra merek, harga, kualitas produk, dan
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promosi terhadap minat beli sepatu
Ventela di Provinsi Yogyakarta.

Gambar 1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jenis kuantitatif. Menurut
Kurniawan (2016) penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang terstruktur dan
mengkuantifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan. Waktu untuk melakukan
penelitian dimulai dari bulan September
tahun 2022 hingga Juli tahun 2023 yang
meliputi observasi awal, pengumpulan data,
pengolahan data, dan proses bimbingan
langsung. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Provinsi Yogyakarta yaitu konsumen
pengguna ventela atau yang pernah memakai
produk Ventela.

Menurut Sugiyono (2012), populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah masyarakat di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta baik
laki-laki maupun perempuan yang pernah
atau sedang menggunakan sepatu Ventela.
Menurut Sugiyono (2012), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi
besar dan peneliti tidak mempelajari semua
yang ada pada populasi karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan non-probability
sampling dengan metode purposive sampling.

Sumber data primer dalam penelitian ini

adalah kuesioner online yang disebarkan
kepada para responden pengguna sepatu
Ventela yang berada di wilayah Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan instrumen kuesioner. Menurut
Sugiyono (2012), kuesioner atau angket
merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk jawaban, kuesioner bersifat
efisien apabila peneliti mengetahui dengan
pasti variabel yang akan diukur dan
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau
yang mendekati normal. Pada uji normalitas
menggunakan program SPSS dengan uji
Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengambilan
keputusan yaitu jika signifikansi > 0,05 maka
data berdistribusi normal dan jika signifikansi
< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah (2023)

Dari tabel 1, hasil uji normalitas One
Sample Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan
pada program SPSS menunjukkan nilai
signifikansi 0,157. Berdasarkan kriteria
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pengambilan keputusan 0,157 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data memiliki
distribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menunjukkan

adanya korelasi antara dua variabel bebas
atau lebih dalam sebuah model regresi linear
berganda. Multikolinearitas timbul sebagai
akibat adanya hubungan kausal antara dua
variabel atau lebih yang secara bersama
sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang
berada diluar model.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data diolah (2023)

Uji multikolinieritas dilakukan dengan
melihat hasil nilai variance inflation factor
(VIF). Pada model regresi yang baik tidak
terjadi korelasi antara variabel bebas. Sebuah
variabel dikatakan bebas dari
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10
begitupun sebaliknya jika nilai VIF > 10 maka
dapat dinyatakan terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
variabel citra merek memiliki nilai VIF < 10
yaitu sebesar 4,255, pada variabel harga
menunjukkan nilai VIF sebesar 5,154 yang
berarti tidak terjadi multikolinearitas, nilai VIF
pada variabel kualitas produk yaitu 5,875 <
10 artinya tidak terjadi multikolinearitas, dan
pada variabel promosi memiliki nilai VIF
sebesar 2,554 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 10 maka tidak adanya
multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa
keempat variabel bebas diatas bebas dari
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas keadaan dimana

terjadinya ketidaksamaan varian dari residual
pada model regresi. Apabila terjadi

heteroskedastisitas maka penaksir atau
estimator menjadi tidak efisien dan nilai
koefisien determinasi akan menjadi sangat
tinggi. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat pola pada
titik scatterplots regresi. Jika titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah (2023)

Pada gambar 2 diatas menunjukkan
titik-titik menyebar dengan pola yang tidak
jelas diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y. dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya heteroskedastisitas pada model
regresi penelitian tersebut.

4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode T dengan kesalahan pada
periode T-1(sebelumnya).

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 suatu data
dikatakan terbebas dari autokorelasi jika
memenuhi dU < d < 4 – dU. Data yang
digunakan pada uji autokorelasi dengan n =
88 (sampel), terdapat k = 4 (variabel)
dengan nilai α=5%, diperoleh dL = 1,559 dan
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dU = 1,749. Berdasarkan persamaan
1,749<1,752< 2,251 maka dapat dikatakan
data terbebas dari autokorelasi.

5. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4
Analisis Regresi Linear Sederhana

Hubungan antara Citra Merek terhadap
Minat Beli

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai konstanta (α) sebesar 1.577
artinya apabila variabel citra merek bernilai
nol (0), maka nilai minat beli (Y) sebesar
1,577. Koefisien regresi (b) dari variabel citra
merek (X1) menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan nilai citra merek,
maka minat beli (Y) meningkat sebesar
0,938. Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan pada
uji t variabel citra merek diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
sebesar 11,208 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
sebesar 1,987 (11,208 > 1,988). Dapat
disimpulkan bahwa 𝐻𝑜1 ditolak dan 𝐻𝑎1
diterima. Artinya citra merek sepatu Ventela
berpengaruh terhadap minat beli pada
konsumen.

Tabel 5
Analisis Regresi Linear Sederhana

Hubungan antara Harga terhadap Minat
Beli

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai konstanta (α) sebesar -1,902
artinya apabila variabel harga bernilai nol (0),
maka nilai minat beli (Y) sebesar -1,902.
Koefisien regresi (b) dari variabel harga (X2)
menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan nilai harga maka minat beli (Y)
meningkat sebesar 0,956. Pada tabel 4.12
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan pada uji t variabel harga
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9,699 lebih
besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,987 (9,699 >
1,988). Dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜2 ditolak
dan 𝐻𝑎2 diterima. Artinya harga sepatu
Ventela berpengaruh negatif terhadap minat
beli pada konsumen.

Tabel 6
Analisis Regresi Linear Sederhana
Hubungan antara Kualitas Produk

terhadap Minat Beli

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai konstanta (α) sebesar 1,870
artinya apabila variabel kualitas produk
bernilai nol (0), maka nilai minat beli (Y)
sebesar 1,870. Koefisien regresi (b) dari
variabel kualitas produk (X3) menyatakan
bahwa setiap penambahan satu satuan nilai
kualitas produk maka minat beli (Y)
bertambah 0,957. Pada tabel 4.13
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan pada uji t variabel kualitas produk
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,111 lebih
besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,987 (12,111
> 1,988). Dapat disimpulkan bahwa 𝐻03
ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. Artinya kualitas
produk sepatu Ventela berpengaruh terhadap
minat beli pada konsumen.

© 2023 Harni, Lukas Agung Heriputranto.
Equilibrium: Jurnal Bisnis & Akuntansi. 124



Tabel 7
Analisis Regresi Linear Sederhana
Hubungan antara Promosi terhadap

Minat Beli

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai konstanta (α) sebesar 6,573
artinya apabila variabel promosi bernilai nol
(0), maka nilai minat beli (Y) sebesar 6,573.
Koefisien regresi (b) dari variabel promosi
(X4) menyatakan bahwa setiap penambahan
satu satuan nilai promosi maka minat beli (Y)
meningkat sebesar 0,840. Pada tabel 4.14
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan pada uji t variabel promosi
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,485 lebih
besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,987 (11,485
> 1,988). Dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜4
ditolak dan 𝐻𝑎4 diterima.

6. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda

bertujuan mengetahui seberapa besar
pengaruh hubungan variabel citra merek
(X1), harga (X2), kualitas produk (X3) dan
promosi (X4) terhadap minat beli (Y). tujuan
menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan.

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai konstanta (α) sebesar 4,504.
Apabila citra merek, harga, kualitas produk,
dan promosi bernilai nol (0) maka nilai minat
beli (Y) sebesar 4,504. Nilai koefisien (𝑏1)
variabel citra merek menunjukkan nilai positif
sebesar 0,236. Berarti jika citra merek
ditingkatkan satu satuan maka minat beli
meningkat sebesar 0,236. Nilai koefisien (𝑏2)
variabel harga menunjukkan nilai negatif
sebesar -0,091. Berarti jika harga
ditingkatkan satu satuan maka minat beli
menurun sebesar 0,091. Nilai koefisien (𝑏3)
variabel kualitas produk menunjukkan nilai
positif sebesar 0,506. Berarti jika kualitas
produk ditingkatkan satu satuan maka minat
beli meningkat sebesar 0,506. Nilai koefisien
(𝑏4) variabel promosi menunjukkan nilai
positif sebesar 0,418. Berarti jika kualitas
produk ditingkatkan satu satuan maka minat
beli meningkat sebesar 0,418

7. Uji F
Uji f digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen yaitu citra
merek (X1), harga (X2), kualitas produk (X3),
dan promosi (X4) secara simultan terhadap
variabel dependen minat beli (Y). pengujian
hipotesis dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai signifikan F
dengan nilai signifikansi yaitu 0,05.

Tabel 9
Hasil Uji F

Sumber: Data diolah (2023)

Pada tabel 9 diatas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
sebesar 57.130 dan lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
sebesar 2,48 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa citra merek, harga,
kualitas produk, promosi secara simultan
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berpengaruh signifikan terhadap minat beli
atau dapat dikatakan bahwa 𝐻𝑜ditolak.

8. Uji Koefisien Determinan (R²)
Koefisien determinan (R²) digunakan

untuk mengukur seberapa besar kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
koefisien determinasi (R²) semakin besar
(mendekati satu) menunjukkan semakin
banyak kemampuan variabel X menerangkan
variabel Y dimana 0<R²<1. Sebaliknya, jika
R² (semakin kecil, mendekati nol)
menunjukkan pengaruh variabel X kecil
terhadap variabel Y.

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinan (R²)

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas nilai
koefisien determinasi sebesar 0,734. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa citra merek,
harga, kualitas produk, dan promosi
berdistribusi sebesar 73,4% dalam
mempengaruhi minat beli sedangkan 26,6%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

9. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

diperoleh bahwa variabel citra merek (X1)
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
pada nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,208 > 1,987
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔). Maka dapat diartikan bahwa
𝐻𝑎1diterima dan 𝐻𝑜1ditolak. Dengan 𝐻𝑎1
menyatakan bahwa citra merek berpengaruh
secara parsial terhadap minat beli sepatu
Ventela di provinsi Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diperoleh bahwa variabel harga (X2) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 dan
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9,699 > 1,987 ( 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙).
Maka dapat diartikan bahwa 𝐻𝑎2diterima dan
𝐻02ditolak. Dengan 𝐻𝑎2 menyatakan bahwa
harga berpengaruh terhadap minat beli

sepatu Ventela di provinsi Yogyakarta.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

diperoleh bahwa variabel kualitas produk (X3)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,111 > 1,987
(𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka dapat diartikan bahwa 𝐻𝑎3
diterima dan 𝐻03 ditolak. Dengan 𝐻𝑎3
menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh terhadap minat beli sepatu
Ventela di provinsi Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diperoleh bahwa variabel promosi (X4)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,485 > 1,987
(𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka dapat diartikan bahwa 𝐻𝑎4
diterima dan 𝐻𝑜4 ditolak. Dengan 𝐻𝑎4
menyatakan bahwa promosi berpengaruh
terhadap minat beli sepatu ventela di provinsi
Yogyakarta.

Hasil pengujian secara simultan untuk
variabel citra merek, harga, kualitas produk,
dan promosi terhadap minat beli memiliki
nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
sebesar 57,130 > 2,71 (𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka dapat
diartikan bahwa 𝐻𝑎5 diterima dan 𝐻𝑜5
ditolak. Dengan 𝐻𝑎5 menyatakan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh citra
merek, harga, kualitas produk dan promosi
terhadap minat beli sepatu Ventela di provinsi
Yogyakarta.

KESIMPULAN
Profil responden didominasi oleh

responden berusia 21-30 tahun dengan
pendapatan sebesar Rp 0 – Rp 2.500.000.
Variabel citra merek berpengaruh positif
terhadap minat beli sepatu Ventela di provinsi
di Yogyakarta. Variabel harga berpengaruh
positif terhadap minat beli sepatu Ventela
provinsi di Yogyakarta. Variabel kualitas
produk berpengaruh positif terhadap minat
beli sepatu Ventela provinsi di Yogyakarta.
Variabel promosi berpengaruh positif
terhadap minat beli sepatu Ventela provinsi di
Yogyakarta. Variabel citra merek, harga,
kualitas produk dan promosi secara simultan
berpengaruh terhadap minat beli sepatu
Ventela di provinsi Yogyakarta.
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